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ABSTRACT. This study aims: to describe the composition and behavior of exhaust gases
of motorized vehicles that can have an impact on human health. Based on the results of a
theoretical study of various information that the main pollutants in motor vehicle exhaust
gases are carbon monoxide (CO), hindrocarbon compounds, nitrogen oxides (NOx) and
sulfur (SOx), and dust particulates including lead (PB). Chemical reactions in the
atmosphere sometimes take place in a long and complex reaction chain, and produce an
end product that can be more active or weaker than the original compound. Motor
vehicle exhaust gases which have an impact on health are classified as follows; (1).
Pollutants which mainly interfere with the respiratory tract. Included in this group are
sulfur oxides, particulates, nitrogen oxides, ozone and other oxides, (2). Pollutants that
cause systemic poisons, such as monoxide and lead / lead hydrocarbons, (3). Pollutants
suspected of causing cancer such as hydrocarbons, (4). Conditions that interfere with
comfort such as noise, street dust, etc. So the conclusion is that in anticipating the
negative impacts caused by motor vehicle exhaust gases, the role of the government in
setting several regulations and policies in the environmental field is needed, where every
business or activity is prohibited from violating the quality standards and standard
criteria of environmental damage set by government.
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan: menguraikan tentang komposisi dan perilaku gas
buangan kendaraan bermotor yang dapat berdampak pada kesehatan manusia.
Berdasarkan hasil kajian teori dari berbagai informasi bahwa bahan pencemar yang
utama didalam gas buangan kendaraan bermotor adalah karbon monoksida (CO),
senyawa hindrokarbon, oksida nitrogen (NOx) dan sulfur (SOx), dan partikulat debu
termasuk timbel (PB). Reaksi kimia di atmosfer kadangkala berlangsung dalam suatu
rantai reaksi yang panjang dan rumit, dan menghasilkan produk akhir yang dapat lebih
aktif atau lebih lemah dibandingkan senyawa aslinya. Gas buang kendaraan bermotor
yang berdampak pada kesehatan digolongkan sebagai berikut; (1). Bahan —
bahan pencemar yang terutama mengganggu saluran pernafasan. Yang termasuk dalam
golongan ini adalah oksida sulfur, partikulat, oksida nitrogen, ozon dan oksida lainnya,
(2). Bahan— bahan pencemar yang menimbulkan pengaruh racun sistemik, seperti
hidrokarbon monoksida dan timbel/timah hitam, (3).Bahan-bahan pencemar yang
dicurigai menimbulkan kanker seperti hidrokarbon, (4).  Kondisi yang mengganggu
kenyamanan seperti kebisingan, debu jalanan, dll. Sehingga kesimpulannya bahwa dalam
mengantisipasi dampak negatif yang ditimbulkan oleh gas buangan kendaraan bermotor,
maka peran pemerintah dalam menetapkan beberapa peraturan dan kebijaksanaan di
bidang lingkungan hidup sangat dibutuhkan, dimana setiap usaha atau kegiatan
dilarang melanggar baku mutu dan kriteria baku kerusakan lingkungan hidup yang telah
ditetapkan oleh pemerintah.

Kata Kunci: exhaust gas, motor vehicles, air pollution, health
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PENDAHULUAN

Aktivitas manusia pada dasarnya adalah sebuah proses pengubahan zat atau energi dari suatu
bentuk ke bentuk lainnya. Setiap proses tersebut tidak didapat sepenuhnya mampu diubah, melainkan
selalu ada sisa atau disebut entropy yang kemudian menjadi sampah atau limbah yang masuk atau
dimasukkan ke lingkungan, sampah atau limbah ini kemudian akan menurunkan kualitas lingkungan
jika tidak dikelola dengan baik (Dermawan, 2018; Maulida, 2017). Sisa atau entropy berbagai kegiatan
manusia tersebut ada yang dibuang ke wilayah-wilayah perairan, ke permukaan tanah dan ke udara.
Sehingga pencemaran dapat dibedakan menjadi pencemaran air, udara dan tanah.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 tahun 2009 pasal 1 ayat 12 mengenai Pencemaran
Lingkungan yaitu pencemaran yang disebabkan oleh aktivitas manusia seperti pencemaran yang
berasal dari pabrik, kendaraan bermotor, pembakaran sampah, sisa pertanian, dan peristiwa alam
seperti kebakaran hutan, letusan gunung api yang mengeluarkan debu, gas, dan awan panas (Roza et
al., 2017). Lebih lanjut, substansi tersebut dapat berasal dari sifat alami atau aktivitas manusia maupun
campuran diantara keduanya yang dapat berdampak pada kesehatan manusia.

Artikel ini akan menguraikan tentang komposisi dan perilaku gas buangan kendaraan bermotor yang
dapat berdampak pada kesehatan manusia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian teori atau penelitian literer dan bersifat
deskriptif eksplorarif, dengan metode deskriptif eksploratif yaitu, pengembangan metode yang
mendeskripsikan gagasan-gagasan dalam bentuk naskah primer maupun naskah sekunder untuk
kemudian dikembangkan (Lubis, 2019). Fokus pembahasan tentang komposisi gas buangan kendaraan
bermotor serta informasi tentang berbagai dampak kesehatan yang ditimbulkan oleh gas buangan
kendaraan bermotor. Setelah mendeskripsikan dan membahas selanjutnya ditarik pada satu
kesimpulan dan tidak menutup kemugkinan munculnya sebuah penelitian baru.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi dan perilaku gas buangan bermotor

Emisi kendaraan bermotor mengandung berbagai senyawa kimia. Komposisi dari kandungan
senyawa Kimianya tergantung dari kondisi mengemudi, jenis mesin, alat pengendali emisi bahan
bakar, suhu operasi dan faktor lain yang semuanya ini membuat pola emisi menjadi rumit (Kusuma et
al., 2017). Jenis bahan bakar pencemar yang dikeluarkan oleh mesin dengan bahan bakar bensin
maupun bahan bakar solar sebenarnya sama saja, hanya berbeda proporsinya karena perbedaan cara
operasi mesin (Muziansyah et al., 2015). Secara visual selalu terlihat asap dari knalpot kendaraan
bermotor dengan bahan bakar solar, yang umumnya tidak terlihat pada kendaraan bermotor dengan
bahan bakar bensin.

Walaupun gas buang kendaraan bermotor terutama terdiri dari senyawa yang tidak berbahaya
seperti nitrogen, karbon dioksida dan upa air, tetapi didalamnya terkandung juga senyawa lain dengan
jumlah yang cukup besar yang dapat membahayakan gas buang membahayakan kesehatan maupun
lingkungan (Winanda, 2019). Bahan pencemar yang terutama terdapat didalam gas buang buang
kendaraan bermotor adalah karbon monoksida (CO), berbagai senyawa hindrokarbon, berbagai oksida
nitrogen (NOXx) dan sulfur (SOx), dan partikulat debu termasuk timbel (PB) (Buanawati et al., 2017;
Haryanto, 2019; Wardoyo, 2016).

Bahan bakar tertentu seperti hidrokarbon dan timbel organik, dilepaskan keudara karena adanya
penguapan dari sistem bahan bakar. Lalu lintas kendaraan bermotor, juga dapat meningkatkan kadar
partikular debu yang berasal dari permukaan jalan, komponen ban dan rem. Setelah berada di udara,
beberapa senyawa yang terkandung dalam gas buang kendaraan bermotor dapat berubah karena
terjadinya suatu reaksi, misalnya dengan sinar matahari dan uap air, atau juga antara senyawa-senyawa
tersebut satu sama lain. Proses reaksi tersebut ada yang berlangsung cepat dan terjadi saat itu juga di
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lingkungan jalan raya, dan adapula yang berlangsung dengan lambat (Heriadi et al., 2015; Inayah,
2016).

Reaksi kimia di atmosfer kadangkala berlangsung dalam suatu rantai reaksi yang panjang dan
rumit, dan menghasilkan produk akhir yang dapat lebih aktif atau lebih lemah dibandingkan senyawa
aslinya (Haryanto, 2019). Sebagai contoh, adanya reaksi di udara yang mengubah nitrogen monoksida
(NO) yang terkandung di dalam gas buang kendaraan bermotor menjadi nitrogen dioksida (NO2 )
yang yang dapat menyebabkan asap awan fotokimi (photochemical smog). Pembentukan smog ini
kadang tidak terjadi di tempat asal sumber (kota), tetapi dapat terbentuk di pinggiran kota. Jarak
pembentukan smog ini tergantung pada kondisi reaksi dan kecepatan angina (Haryanto, 2019).

Untuk bahan pencemar yang sifatnya lebih stabil seperti limbah (Pb), beberapa hidrokarbon-
halogen dan hidrokarbon poliaromatik, dapat jatuh ke tanah bersama air hujan atau mengendap
bersama debu, dan mengkontaminasi tanah dan air. Senyawa tersebut selanjutnya juga dapat masuk ke
dalam rantai makanan yang pada akhirnya masuk ke dalam tubuh manusia melalui sayuran, susu
ternak, dan produk lainnya dari ternak hewan (Hidayat et al., 2016; Nursiah and Haris, 2019;
Pertanian, 2018). Karena banyak industri makanan saat ini akan dapat memberikan dampak yang tidak
diinginkan pada masyarakat kota maupun desa.

Emisi gas buang kendaraan bermotor juga cenderung membuat kondisi tanah dan air menjadi
asam(Amalia, 2017). Pengalaman di negara maju membuktikan bahwa kondisi seperti ini dapat
menyebabkan terlepasnya ikatan tanah atau sedimen dengan beberapa mineral/logam, sehingga logam
tersebut dapat mencemari lingkungan.

Dampak Terhadap Kesehatan

Senyawa-senyawa di dalam gas buang terbentuk selama energi diproduksi untuk menjalankan
kendaraan bermotor. Beberapa senyawa yang dinyatakan dapat membahayakan kesehatan adalah
berbagai oksida sulfur, oksida nitrogen, dan oksida karbon, hidrokarbon, logam berat tertentu dan
partikulat. Pembentukan gas buang tersebut terjadi selama pembakaran bahan bakar fosil-bensin dan
solar didalam mesin (Zein and Sagaf, 2018). Dibandingkan dengan sumber stasioner seperti industri
dan pusat tenaga listrik, jenis proses pembakaran yang terjadi pada mesin kendaraan bermotor tidak
sesempurna di dalam industri dan menghasilkan bahan pencemar pada kadar yang lebih tinggi,
terutama berbagai senyawa organik dan oksida nitrogen, sulfur dan karbon.

Selain itu gas buang kendaraan bermotor juga langsung masuk ke dalam lingkungan jalan raya
yang sering dekat dengan masyarakat, dibandingkan dengan gas buang dari cerobong industri yang
tinggi (Busrah et al., 2019). Dengan demikian maka masyarakat yang tinggal atau melakukan kegiatan
lainnya di sekitar jalan yang padat lalu lintas kendaraan bermotor dan mereka yang berada di jalan
raya seperti para pengendara bermotor, pejalan kaki, dan polisi lalu lintas, penjaja makanan sering kali
terpajan oleh bahan pencemar yang kadarnya cukup tinggi. Estimasi dosis pemajanan sangat
tergantung kepada tinggi rendahnya pencemar yang dikaitkan dengan kondisi lalu lintas pada saat
tertentu .

Keterkaitan antara pencemaran udara di perkotaan dan kemungkinan adanya resiko terhadap
kesehatan, baru dibahas pada beberapa dekade belakangan ini. Pengaruh yang merugikan mulai dari
meningkatnya kematian akibat adanya episod smog sampai pada gangguan estetika dan kenyamanan.
Gangguan kesehatan lain diantara kedua pengaruh yang ekstrim ini, misalnya kanker pada paru-paru
atau organ tubuh lainnya, penyakit pada saluran tenggorokan yang bersifat akut maupun khronis, dan
kondisi yang diakibatkan karena pengaruh bahan pencemar terhadap organ lain sperti paru, misalnya
sistem syaraf (Nasution et al., 2014; Perkotaan and Lubis, n.d.; Suryani, 2010). Karena setiap individu
akan terpajan oleh banyak senyawa secara bersamaan, sering kali sangat sulit untuk menentukan
senyawa mana atau kombinasi senyawa yang mana yang paling berperan memberikan pengaruh
membahayakan terhadap kesehatan.

Bahaya gas buang kendaraan bermotor terhadap kesehatan tergantung dari toksiats (daya
racun) masing-masing senyawa dan seberapa luas masyarakat terpajan olehnya (Suryani, 2010).
Beberapa faktor yang berperan di dalam ketidakpastian setiap analisis resiko yang dikaitkan dengan
gas buang kendaraan bermotor antara lain adalah :
a. Definisi tentang bahaya terhadap kesehatan yang digunakan
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Relevansi dan interpretasi hasil studi epidemiologi dan eksperimental

Realibilitas dari data pajanan

Jumlah manusia yang terpajan

Keputusan untuk menentukan kelompok resiko yang mana yang akan dilindungi

Interaksi antara berbagai senayawa di dalam gas buang, baik yang sejenis maupun antara yang

tidak sejenis

g. Lamanya terpajan (jangka panjang atau pendek)

Pada umumnya istilah dari bahaya terhadap kesehatan yang digunakan adalah pengaruh bahan
pencemar yang dapat menyebabkan meningkatnya resiko atau penyakit atau kondisi medik lainnya
pada seseorang ataupun kelompok orang. Pengaruh ini tidak dibatasi hanya pada pengaruhnya
terhadap penyakit yang dapat dibuktikan secara klinik saja, tetapi juga pada pengaruh yang pada suatu
mungkin juga dipengaruhi faktor lainnya seperti umur misalnya. Telah banyak bukti bahwa anak-anak
dan para lanjut usia merupakan kelompok yang mempunyai resiko tinggi di dalam peristiwa
pencemaran udara. Anak-anak lebih peka terhadap infeksi saluran pernafasan dibandingkan dengan
orang dewasa, dan fungsi paru-paru nya juga berbeda. Para usia lanjut masuk di dalam kategori
kelompok resiko tinggi karena penyesuaian kapasitas dan fungsi paru- paru menurun, dan pertahanan
imunitasnya melemah. Karena kapasitas paru-paru dari penderita penyakit jantung dan paru- paru juga
rendah, kelompok ini juga sangat peka terhadap pencemaran udara (Sari, 2018).

Berdasarkan sifat kimia dan perilakunya di lingkungan, dampak bahan pencemar yang
terkandung di dalam gas buang kendaraan bermotor digolongkan sebagai berikut :

1. Bahan-bahan pencemar yang terutama mengganggu saluran pernafasan. Yang termasuk dalam
golongan ini adalah oksida sulfur, partikulat, oksida nitrogen, ozon dan oksida lainnya (Ulfah,
2018).

2. Bahan-bahan pencemar yang menimbulkan pengaruh racun sistemik, seperti hidrokarbon
monoksida dan timbel/timah hitam(Rosianasari, 2016).

3. Bahan-bahan pencemar yang dicurigai menimbulkan kanker seperti hidrokarbon (Edward, 2017).

4. Kondisi yang mengganggu kenyamanan seperti kebisingan, debu jalanan, dll (Arifin, 2019).

-~ D a0 o

SIMPULAN DAN SARAN

Adapun kesimpulan dari artikel ini bahwa untuk memperoleh kehidupan yang sehat sangat
ditentukan oleh lingkungan dimana kita berada serta dorongan dalam diri kita sendiri untuk tetap
berperilaku hidup yang sehat. Dorongan untuk berperilaku hidup yang sehat dapat diperoleh melalui
pengetahuan dan interaksi dari setiap individu terhadap lingkungannya. Pengetahuan tentang
kesehatan akan memberikan kesadaran dan partisipasi bagi setiap orang untuk tetap memelihara dan
menjaga dan mempertahankan kondisi lingkungan yang sehat.

Adapun saran dalam mengantisipasi dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat
khususnya dampak yang ditimbulkan oleh kegiatan industri serta upaya pemerintah dalam mendukung
pembangunan berkelanjutan, maka peran pemerintah dalam rnenetapkan beberapa peraturan dan
kebijaksanaan di bidang lingkungan hidup sangat dibutuhkan bahwa untuk menjamin pelestarian
fungsi lingkungan, setiap usaha atau kegiatan dilarang melanggar baku mutu dan kriteria baku
kerusakan lingkungan hidup yang telah ditetapkan oleh pemerintah.
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